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MOTTO 

 

“Tidak ada pemberian orang tua yang paling berharga kepada anaknya daripada 

pendidikan akhlak mulai” 

(HR. Bukhari) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

 

“Boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal ia baik bagimu, dan boleh 

jadi pula kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” 

(Q.S. Al-Baqarah: 216) 
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ABSTRAK 

Bendungan Lalung  dibangun pada tahun 1943 berada di Kelurahan Lalung, 

Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar. Bendungan Lalung yang telah 

berusia cukup lama masih dapat beroperasi dengan baik. Pada tahun 2023 

Bendungan Lalung mengalami kelongsoran pada lereng hilir sebelah barat, maka 

diperlukan evaluasi keamanan pada bendungan. Perkuatan geotextile adalah salah 

satu teknik yang digunakan untuk meningkatkan stabilitas lereng dan mengurangi 

potensi kegagalan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis stabilitas lereng 

dengan penerapan perkuatan geotextile menggunakan bantuan program Geostudio 

Slope/W 2018. Berdasarkan analisis stabilitas menunjukkan bahwa nilai faktor 

keamanan lereng bendungan sebelum diberi perkuatan pada kondisi tanpa beban 

gempa dan dengan beban gempa dibeberapa kondisi muka air mempunyai nilai 

faktor keamanan lebih kecil dari yang disyaratkan. Pada lereng bendungan setelah 

diberi perkuatan geotextile pada kondisi tanpa beban gempa dan dengan beban 

gempa dibeberapa kondisi muka air menunjukkan bahwa perkuatan geotextile 

dapat meningkatkan faktor keamanan lereng yang mempunyai nilai faktor 

keamanan lebih besar dari yang disyaratkan. Adanya perubahan muka air 

mempengaruhi nilai faktor keamanan dikarenakan tekanan air pori dapat 

menimbulkan gaya angkat, pada analisis stabilitas mengalami penurunan nilai 

faktor keamanan rata-rata sebesar 6,92%. Penambahan beban gempa pada analisis 

kestabilan lereng berpengaruh terhadap penurunan nilai faktor keamanan lereng 

rata-rata sebesar 35,95%. Berdasarkan hasil perhitungan geotextile yang 

dibutuhkan dan dianalisis bahwa penambahan perkuatan dengan geotextile yang 

mempunyai kuat tarik 400 kN/m dan jarak vertikal antar geotextile 0,5 m 

berpengaruh terhadap meningkatnya nilai faktor keamanan lereng rata-rata 

sebesar 17,41%. 

 

Kata kunci : Stabilitas, Faktor keamanan, Geotekstil dan Slope/W 

 

 

 

 

 

 



 

 

xv 

 

SLOPE STABILITY ANALYSIS WITH GEOTEXTILE REINFORCEMENT 

USING GEOSTUDIO SLOPE/W 2018 SOFTWARE 

(Case Studies : Lalung Reservoir,Karanganyar Regency) 

Dicky Maulana (A0119072) 

Email : dickyd086@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Lalung Dam was built in 1943 in Lalung Village, Karanganyar District, 

Karanganyar Regency. The Lalung Dam that has been around for a long time can 

still operate properly. In 2023 the Lalung Dam experiences a landslide on the 

western downstream slope, so a safety evaluation is needed on the dam. 

Geotextile reinforcement  is one of the techniques used to improve slope stability 

and reduce the potential for failure. This study aims to analyze slope stability with 

the application of geotextile reinforcement  using the help  of the Geostudio Slope 

/ W 2018 program. Based on stability analysis, it shows that the value of the dam 

slope safety factor before being strengthened in conditions without earthquake 

load and with earthquake load in some water table conditions has a safety factor 

value smaller than required. On the slope of the dam after being given  geotextile 

reinforcement in conditions  without earthquake load and with earthquake loads 

in some water table conditions shows that geotextile reinforcement can increase 

the safety factor of  the slope which has a safety factor value greater than 

required. The change in water level affects the value of the safety factor because 

pore water pressure can cause lift, in the stability analysis there is a decrease in 

the average safety factor value by 6.92%. The addition of earthquake load in 

slope stability analysis has an effect on decreasing the average slope safety factor 

value by 35.95%. Based  on the results of geotextile  calculations needed and 

analyzed that the addition of reinforcement with  geotextiles  that have a tensile 

strength of 400 kN/m and a vertical distance between geotextiles of  0.5 m has an 

effect on increasing the value of the average slope safety factor by 17.41%. 

 

Keyword : Stability, Safety Factor, Geotextile, and Slope/W 
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